KESIMPULAN

Heritabilitas sifat produksi susu selama 60 hari, 120
hari dan 305 hari pemerahan berkisar antara 0,02 sampai
0.42. Hal ini berarti bahwa variasi produksi susu sapi-sapi
pedet di BPT dan HMT Baturaden  banyak dipengaruhi
oleh fakior-faktor non genetik (Jingkungan},

Kecermatan seleksi pada produksi selama 60 hari, 120
hari dan 305 hari pemerahan sangat bervariasi, hal ini
disehablkan adanya variasi nilai heritabilitas, sifat produlksi
susy dan juga disebabkan jumlah keturunan yang diper-
srunakan dalam selebsi uji keturunan tersebut. i samping
itn kemajuan penetik yang dapat diharapkan dar seleksi
wji ketwrunan berdasarkan data produksi susu selama 60
hari ternyata lebih baik apabila dibandingkan dengan
produksi susu baik selama pemerahan 120 han maupun
305 hart pada laktasi pertama.

Hal ini berarti bahwa pengpunaan catatan produksi
sebagian (partial record) keturunan sapi perah di BPT dan
HMT Batwraden Purwokerto dapat dipakai sebaga
pengganti catatan produksi secara lengkap (full record)
dalam program seleksi secara awal.
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KARAKTERISTIK SEMEN KAMBING PERANAKAN ETTAWA
(PE) DAN LAMA DAYA HIDUP SPERMATOZOANYA DI
DALAM PENGENCER KUNING TELUR-CITRAT

Sunardi * )

ABSTRAK

Penelitian ini dilakokan untuk mengetahuoi karakieris-
tik semen kambing Peranakan Eitawa (PE) dan lama daya
hidup spermatazoanya di dalam pengencer kuning ielur
citrat vang disimpan di dalam refrigerator.

Materi penclitian  digunakan dua ekor kambing pe-
jantan yang berumuor 2-3 tahon, Pengambilan semen di-
lakukan satu minggu sekali selama 5 bulan. Data vang

*) Stal pengajar Laboratorium Reproduksi Ternak Fakul-
tas Peternakan UGM

diamat adalah warma, PH, velume, gerakan massa (mass
activity), gerakan individu (motility), konsentrasi dari semen
dan lama daya hidup spermatozoa didalam pengencer
kuning telur - citrat.

Hasil penelilian menunjukkan semen kambing PE mem-
punyai karakteristik yang serupa dengan domba dan
kambing pada umumnya, yaitu @ wama putih kekuning-
kuningan, PH 6-7, volume 1,49 + 0,38 ml, gerakan massa
++ sampai +++, gerakan individo 68,65 + 5,61 persen,
konsentrasi 3277 + 1233 juta/ml dan lama dava hidup
spermatazoanya didalam pengencer kuning ielur - citrat
3,78 + 1,26 hari.
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PENDAHULUAN

Kambing jantan vang dipakai unuk keperluan [B
semennya harus mempunyai kualitas yang baik, Terrnil di
dalam bukunya Perry (1963) menyatakan bahwa karakie-
ristik semen kambing sama dengan semen domba. Eata-
rata volume semen domba hampir 1 cc setiap eyalulasi,
warmna cream, mengandung 2-3 milyard dan kurang lebih
90 persen diantaranya adalah hidup. Semen dengan kon-
sentrasi yang unggi biasanyamempunyai PH sedikitasam,
sedang vang kemsentrasinya rendah mempunyai PH sedikit
basa, Sedang menurut Gomes dalam bukunya Cole dan
Cupps (1977 volume semen domba adalah 1 ml, konsen-
irasi 3 x 10° per ml, jumlah total spermatozoanya 3 x 107,
gerakannya 75 persen. Mepumit Lindsay et al. (1982)
volume semen domba per eyakulasi adalah 0,5 - 1,5 ml,
konsentrasinya 2000 - 4000 juta per ml. Sedang pada
kambing volume per eyakulasi adalah 0,5 - 1,5 ml (Edey,
1983). Pendapal yang sama juga dikemukakan oleh Howe
yang menyatakan bahwa volume semen kambing 1 ml per
eyakulasi yang mengandung 2000 - 3000 juta spermatozoa
per ml (Anonimus, 1980). Menurut Hales (1982) abnor-
malitas morfologl dari semen kambing tidak boleh lebih
dari 40 persen,

Bahan pengencer lidak hanya menaikkan volume tetapi
juga untuk mencegah spermatozoa terhadap shock dingin
dan kondisi-kondisi toxic yvang terjadi di dalam medium
selama penyimpanan. Menurut Bearden dan Fuquay (1980)
angka pengenceran semen domba tidak pernah lebih dari
10 kali dan jarang kurang dari 3 kali, Dengan penambah-
an kuning telur kedalam pengencer citrat dapat disimpan
pada temperatur 5° C. Angka konsepsi paling baik jika
menggunakan semen segar ( 0 sampai 12 jam), tetapi
semen yang telah disimpan selama 24 jam memberi angka
konsepsi yang baik. Menurut Herman dan Madden (1963)
semen kambing telah berhasil disimpan sampai 7 hari.
Fertilitasnya menurun setelah 24 jam, oleh karena it
semen harus digunakan dalam keadaan segar atau hingga
24 sampai 48 jam, Semen harus didinginkan perlahan-
lahan kurang lebih 1* F per menit sampai temperatur
miencapai 35 - 40°F. Semen dapat disimpan didalam refri-
gerator pada temperatur 40° F,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karak-
teristik semen kambing PE dan lama daya hidup spermate-
zoanya jika diencerkan dengen pengencer kuning telur -
citral. Dengan mengetahui karakieristik semen kambing
PE dapat dipakai sebagai dasar untuk pelaksanaan insemi-
nasi buatan, terutama untuk menentukan angka pengenceran
dan dosis satu kali inseminasi.
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MATERI DAN METODE

Pada penelitian ini digunakan dua ekor kambing PE
Jantan bervmur dua sampai liga lahun, Seminggu sekali ke
dua kambing jantan terscbut diambil semennya dengan
memekar vagina buatan sclama lima bulan. Semen yang
diperoleh diperiksa karakteristiknya yailu mengenai vo-
turne, warma pH, gerakan massa (mass activity), motility
[ gerakan individu ) dan konsentrasi, Sebagian diencerkan
dengan pengencer glucose-cilral ditambah kuning telur.

Warna, Volume dan ptl.
Semen yang diperoleh dilthal wamanya, divnkur volume
dan dengan pH - paper dinkur pH-nva,

Gerakan massa { " mass activity” )

Satu tetes semen diletakkan diatas ebyek glass dan dilibat

dibawah mikroskop, Berdasarkan penilaian gerakan massa

kualitas semen dapat ditentukan sebagal berikut ;@

0 -- tidak ada gerakan massa

+ -- ada gerakan gelombang lambat

++ - - ada gerakan gelombang yang cepat dan pada akhir
selombang terbeniuk kisaran

+++ -+ banyak terdapat kisaran

Semen yang koalitasnya baik paling sedikit mempunyai

gerakan massa --+.

Gerakan individu | mouility )

"Mewiliey”  dapat didefinisikan sebagai persentase dari
spermatazoa yang bergerak maju (progressive). Satu lewes
semen diletakkan diatas obyek glass ditutup dengan deck
plass dan dilihat dibawah mikroskop.

Kualitag semen dapat ditentykan dengan nilai 0 - 52

0 -- Tidak ada gerakan maju,

1 -- Jelek : kurang dari 30 persen sel spermatozoa ber-
perak. Gerakannya kebanyakan lemah dan berayun
ticlak maju,

2 - cukup: 20-50 persen dari sol spermatozoa hergerak.

Gerakannya kuat tetapi tidak ada gerak gelombang

dan tidak terbentuk kisaran.

Baik : 50-75 persen dari sel spermatozoa berpgerak

kuat, tetapi gerak pelombang dan kisaran lambat.

4 -~ Baik sckali: 75-80 persen dari sel spermatozoa ber-
perak cepat dan kuat. Gelombang dan kisaran ber-
perak cepat.

5 -- Sempurna : lebih dari 80 persen dari sel spermato-
zoa bergerak kuat dan cepat. Gerakannya begita ku-
al schingea gerakan individu Gdak terlihat
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Konsentrasi
konsentrasi semen divkur dengan memakal hemocytome-
ler.

Fengenceran

Pengenceran kining relur - cifrate terdini dari 4 bagian
pengencer glucose citraie ditambah 1 bagian kuning telur,
Semen yang diperolch diencerkan 10 kali, kemudian ditem-
patkan didalam tabung-tabung reaksi kecil dan ditump
dengan gabus. Tabung reaksi tersebut disimpan didalam
refrigerator dan diperiksa setiap hari. Dicatat sampai be-
berapa hari tidak ada spermatozoa yang bergerak atau mati.
Susunan pengencer glucose citrare terlihat pada tabel 1.
Data yang diperoleh dican rata-rata (mean) dan standard
deviasinya.

Tabel 1. Susunan pengencer glucose cilrote

Bahan Berat
Nairium citrate 2,80 gram
Clucose 2,85 pram
Aquadest ad 100,00 ml

Setiap ml pengencer ditambah Pericillin G. 1000 TU dan
Strepromyein 1 mg,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari data pengambilan semen setiap minggu selama 5
bulan, maka variasi dan rata-ratanya dapat disarikan se-
perti pada abel 2 dibawah ini,

Tabel 2. Karakteristik semen kambing PE dan lama daya
spermatozoa di dalam pengencer kuning felur

clirete.
Uraian Variasi Rata-rata
Wama putih kekuning
kuningan
pH 6-7 6-7
Volume (ml) 09-23 1.49 £ 0,38
Gerakan massa =+ — ++ = +++

Gerakan individu (%) 55 - 80
Konsentrasi { juta/ml) 1530 - 6050
Lama daya hidup sper-

matozoa (hart) 2-6

68,65 + 5,61
3277 £ 1233

378+ 126
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Warna

Warna semen kambing PE didalam penelitian ini putih
kekuning-kuningan. Ini sama dengan warna semen domba
seperti yang dinyatakan Terri] disitasi oleh Perry (1983)
bahwa karakteristik semen kuning sama dengan scmen
domba yailn warnanya cream.

rH

Seperti yang terfihat pada tabel 2 pH berkisar antara 6-
7. Besarnya PH tidak diukur dengan teliti karena cara me-
ngukurnya hanya dengan pH-meter. Terril scperti yang
disitasi oleh Ferry (1983} menyatakan bahwa semen yang
mempunyai konsentrasi yang tinggi biasanya mempunyai
pH sedikit asam. Pada penelitian ini rata-rata konsen-
trasinya linggi yaitu 3277 juta/ml schingga plinya juga
sedikit asam.

Volume

Volume rata-rata adalah 1,49 + (1,38 ml dengan kisaran
antara 0,% sampai 2,3 ml, Kizaran volume ini hampir sama
seperti vang dinyatakan olch Roberts (1971) yaitu antara
(0,7 - 3,0 ml. Sedang rata-rata pada penelitian ini sedikit
lehih inggi dari pada domba dan kambing pada umumnya
vaitu hanya 1.0ml (Perry, 1963, Anonimus, 1980, Lindsay,
et al., 1982 dan Edey, 1983).

Gerakan massa { mass activity )
Gerakan massa semen kambing PE pada penelitian ini
mempunyai kualitas yang cukup baik yailu mempunyai

perakan massa ++ sampai +++. Semen yang baik gerakan

massa paling sedikit ++. Menurut Toelihere (198 1) kualitas
semen tergolong sangat baik-jika terlihat gelombang besar,
banyak gelap dan tebal serta aktif seperti gumpalan awan
hitam yang bergerak cepat berpindah-pindah.

Gerakan Individu  Motility )

Rata-rata gerakan individu 65,65 + 65,61 persen dengan
variasi 55-80 persen. Ini berarti hampir 70 persen dan
spermatozoa bergerak aktif maju, Gomez menyatakan,
bahwa semen domba mempunyai gerakan 75 persen(Cole
dan Cupps, 1977). Semen yang baik harus mempunyai
perakan lebih dar 60 persen.

Konsentrasi,

Konsentrasi kambing PE pada penelitian ini cukup tinggi
vaity rata-rata 3277 + 1233 juta/ml semen, dengan variasi
1530-6050 juta/ml. Konsentrasi rata-rata dari kambing PE
ini hampir sama dengan konsentrasi yang dilaporkan oleh
Cole dan Cupps (1977), Lindsay et,al (1982), Edey (1983)
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dan Anonimus (1980} bahwa konsentrasi semen kambing
dan domba berkisar antara 2000-4000 juta/ml, Roberts
(1971) juga menyatakan bahwa semen kambing mempu-
nyai konsentrasi 3000 (1000 - 6000) juta per ml semen,
Seperti pada domba dan kambing pada umumnya semen
kambing PE mempunyai konsentrasi vang lebih tinggi dari
pada konsentrasi semen sapi, ietapi volumenya lebih kecil.

Lama daya hidup spermaiozoa didalam pengencer kuning

telur-citrate,

Pada penelitian ini rata-rata iemperatur dalam refrigera-
tor yang dipakai pntuk menyimpan semen yang telah di-
encerkan sekitar 7° C. Rata-rata lama daya hidop sperma-
tozoa di dalam pengencer kuning telur - citrat seperti
terlihat pada tabel [ adalah 3,78 + 1,26 hari, paling pendek
2 hari dan paling lama 6 hari. Menurut Boarden dan Fucuay
(1980) dengan penambahan kuning telur ke dalam pengencer
citrat semen kambing dapat disimpan pada temperatur 5° C.
Sedang menurul Herman dan Madden (1963) semen kam-
bing telah berhasil disimpan sampai 7 hari. Pada penelitian
ini daya hidup spermatozoanya lebih pendek, ini diduga
karena selama penyimpanan lemperaturnya lebih tnggi
yaim 7°C. Juga karena konsentrasi Sodium citrat dan ba-
han-hahan lainnya tidak sama, Menurut Bearden dan Fugquay
{1980} angka konsepsi paling baik menggunakan semen
segar (0 sampai 12 jam).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan se-

bagai berikut :

1. Kambing PE seperti domba dan bangsa kambing
yang lmn mempunya semen dengan pH vang se-
dikit asam, volumenya kecil dengan konsentrasi
yang linggi.

2. Semen kambing PE vang diencerkan dengan pe-
ngencer glucose citraie dan Kuning telur dapat
disimpan dalam refrigerator selama tga sampai
empat hari,
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